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ABSTRAK

Pengar uh Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Dan Total Assets Turnover
Terhadap Return On Equity Pada Perusahaan Sektor Transportas Yang
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2019

DEFI DESVITA HARAHAP
Manajemen
defi.harahap98@agmail.com

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh Current Ratio,
Debt To Equity Ratio, dan Total Assets Turnover Terhadap Return On Equity pada
perusshaan sektor Transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan asosiatif. Populasi dalam
penelitian ini adalah perusahaan sektor Perdagangan Eceran yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2019. Sampel diambil menggunakan metode
purposive sampling sehingga diperoleh 7 perusahaan sebagal sampel. Dan
menggunakan metode analisis regresi linerar berganda, uji asumsi klasik, uji t (uji
parsial), uji f (uji ssimultan) dan kofiesien determinasi dengan bantuan software
SPSS V.20 (Satistical Product and Service Solutions). Berdasarkan hasil
penelitian dapat dismpulkan bahwa secara parsia Total Assets Turnover
berpengaruh signifikan terhadap Return On Equity, Sedangkan Current Ratio,
Debt To Equity Ratio tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Return On
Equity. Dan secara simultan Current Ratio, Debt To Equity Ratio, dan Total
Assets Turnover berpengaruh signifikan terhadap Return On Equity pada
Perusahaan sektor Transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2015-2019.

Kata kunci : Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Total Assets Turnover,
Return On Equity
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ABSTRACT

The Influence Of Current Ratio, Debt To Equity Ratio, And Total Assets
Turnover On Return On Equity In Transportation Sector Companies
Listed On ThelIndonesia Stock Exchange 2015-2019 Period

DEFI DESVITA HARAHAP
Management
defi.harahap98@agmail.com

His study aims to determine whether there is an effect of Current Ratio, Debt To
Equity Ratio, and Total Assets Turnover on Return On Equity in transportation
sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange. The approach used is an
associative approach. The population in this study are retail trade sector
companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2015-2019 period.
Samples were taken using purposive sampling method in order to obtain 7
companies as samples. And using multiple linear regression analysis methods,
classical assumption test, t test (partial test), f test (sSimultaneous test) and
coefficient of determination with the help of software SPSS V.20 (Statistical
Product and Service Solutions). Based on the research results, it can be concluded
that partially Total Assets Turnover has a significant effect on Return On Equity,
while Current Ratio, Debt To Equity Ratio have no and insignificant effect on
Return On Equity. And simultaneously Current Ratio, Debt To Equity Ratio, and
Total Assets Turnover have a significant effect on Return On Equity in
Transportation sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the
period 2015-2019.

Keyword : Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Total Assets Turnover, Return
On Equity
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada zaman modern ini banyak sekali perusahaan didirikan dengan tujuan
untuk meningkatkan nilai perusahaan sehingga dapat memberikan kemakmuran
bagi para pemilik atau para pemegang saham dan perusahaan. Persaingan dalam
bidang industri meminta setigp perusahaan untuk mengembangkan usahanya
dengan cara meningkatkan kinerja mangemen, terutama kinerja keuangan
perusahaan. Maka dari itu jika suatu perusahaan itu ingin selalu terlihat memiliki
kemampuan mangemen yang baik, maka perusahaan harus dapat melakukan
pengel olaan keuangan yang baik.

Setiap perusahaan memerlukan dana, baik untuk memular awal atau
pengembangan bisnis yang sudah di jalanin. Dana adalah hal yang sangat
penting dalam mendukung kelangsungan perusahaan. Oleh karena itu,
kebutuhan suatu perusahaan akan dana tidak akan pernah ada habisnya sehingga
pada beberapa kasus, berutang pun menjadi salah satu jalan yang harus

ditempuh.

Sebetulnya berutang boleh-boleh sga dilakukan selama anda juga
menerapkan profitabilitas. Dalam menjalankan bisnisnya, perusahaan pasti
terlibat dengan yang namanya utang. Utang merupakan kewajiban yang harus
dibayarkan oleh suatu perusahaan kepada pihak lainnya dalam jangka waktu
yang sudah di janjikan akibat transaksi yang pernah terjadi di masa lalu. Jumlah
utang perusahaan erat kaitannya dengan rofitabilitas. propitabilitas adalah
merupakan rasio untuk menila kemampuan perusahaan denganmencari

1



keuntungan.

Sedangkan rasio solvabilitas adalah perbandingan antara besarnya aktiva
yang dimiliki perusahaan dengan utang-utang yang harus ditanggung. Dari rasio
solvabilitas ini, kita bisa mengetahui segjauh mana perusahaan mampu melunas
utangnya jika perusahaan tersebut dilikuidasi.

Return On Equity (ROE) digunakan untuk mengukur efektivitas
perusshaan dalam menghasilkan keuntungan (laba) dengan memanfaatkan
ekuitas yang dimilikinya. Return On Equity (ROE) merupakan rasio antara laba
sesudah pgak terhadap total ekuitas yang berasal dari setoran moda pemilik,
laba tak dibagi dan cadangan lain yang dikumpulkan oleh perusahaan.

Return On Equity (ROE) merupakan rasio antara laba setelah pajak (EAT)
dengan total ekuitas. Return On Equity (ROE) adalah Alat ukur kinerja suatu
perusahaan yang paling popular antara penanam modal dan mangjer senior
adalah hasil atas hak pemegang saham. Semakin tinggi laba perusahaan maka
akan semakin tinggi Return On Equity (ROE), besarnya laba perusahaan karena
Return On Equity (ROE) merupakan hal yang penting dan diperhatikan banyak
pihak baik itu investor dan kreditur, yang mempengaruhi Return On Equity
(ROE) dalam bentuk menginvestasikan modalnya.

“ Return On Equity yaitu rasio antar |aba setelah pajak terhadap total modal
sendiri yang berasal dari setoran modal pemilik.Semakin tinggi Return On
Equity menunjukkan semakin efisien perusahaan dalam mengelola modal sendiri
untuk menghasilkan keuntungan/laba bersin” (Jufrizen & Sari, 2019).

Menurut (Prihadi, 2019, hal. 189) menyatakan perusahaan sangat

memperhatikan Return On Equity (ROE) (laba atas modal sendiri, ekuitas). Yang



dimaksud dengan ekuitas adalah seluruh ekuitas. Ekuitas kadang-kadang disebut
juga Net Assets. Perhitungan ROE bisa mengunakan basis setelah ataupun
sebelum pgjak. Basis setelah pajak sering digunakan menghitung roe.

Current Ratio Merupakan rasio likuiditas (liquidity ratio) menampakkan
kemampuan kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya
yang telah jatuh tempo. Current ratio sendiri membentuk salah satu indikator
dari rasio likuiditas. CR merupakan rasio / perbandingan antara aktiva lancar
dengan hutang lancar yang dimiliki oleh perusahaan.

Current Ratio (rasio lancar) merupakan rasio yang sangat berguna untuk
mengukur kemampuan perusahaan. Semakin tinggi rasio berarti akan terjamin
utang-utang perusahaan kepada kreditur. Rasio ini digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek dengan
menggunakan aktiva dimiliki.

Menurut (Prihadi, 2019, hal. 209) Current Ratio merupakan rasio untuk
mengkur seberapa jauh aset lancar perusahaan mampu melunasi kewajiban
jangka pendeknya. Aset mempunyai potensi penggunaan setahun kedepan dari
tanggal laporan keuangan. Utang lancar juga menentukan pembayaran yang
maksimum setahun kedepan dari tanggal neraca

Menurut (Ekananda, 2019, hal. 456) menyatakan rasio lancar (Current
Ratio) adalah perbandingan seluruh aktiva atau aset lancar dengan utang lancar,
dapat memberikan indikasi besaran kemampuan dalam membayar atau
menyelesaikan seluruh liabilitas lancarnya dengan menggunakan asset lancar
yang dimiliki oleh perusahaan.

Menurut (Kasmir, 2018, hal. 134) menyatakan bahwa Current Ratio adalah



rasio untuk mengukur sampai seberapa jauh aset lancar perusahaan mampu
melunasi jangka pendeknya. Aset lancar mempunya potens penggunaan
setahun kedepan dari tanggal neraca. Pengitungan rasio lancar dilakukan dengan
cara membandingkan antara total aktivalancar dengan total utang lancar.

Debt To Equity Ratio atau rasio hutang modal merupakan perbandingan
antara jangka panjang dengan modal sendiri. Rasio ini digambarkan sampai
sgjauh mana modal pemilik perusahaan menutupi utang-utang kepada pihak luar.
Semakin kecil rasio ini semakin baik.

Menurut (Kasmir, 2018 , hal. 157) menyatakan bahwa Debt To Equity
Ratio (DER) merupakan rasio yang di gunakan untuk menilai utang dengan
ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara seluruh
utang,termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas.

Total Asset Turnover merupakan kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan penjualan dari total assetnya dengan membandingkan penjualan
bersih dengan total asset. Total Assets Turn Over Merupakan kemampuan dana
yang tertanam dalam keseluruhan aktiva berputar dalam suatu periode atau
kemampuan modal yang dinvestasikan untuk menghasilkan revenue.

Menurut (Kasmir, 2018, hal. 185) Total Asset Turn Over merupakan rasio
yang di gunakan untuk mengukur perputaran semua aktiva yang di miliki
perusahaan dan mengukur berapa jumlah penjualan yang di peroleh dari tiap
rupiah aktiva. Tanpa melihat jenis usaha, rasio ini dapat menggambarkan sampai
seberapa bagus dukungan seluruh aset untuk memperoleh penjualan perusahaan.
Menurut (Fahmi, 2017, hal. 135) menyatakan Total Assets Turnover disebut juga

dengan perputaran total asset. Rasio ini melihat sgjauh mana keseluruhan asset



yang dimiliki oleh perusahaan terjadi perputaran secara efektif.

Tabel 1.1

LabaBersh
Perusahaan Sektor Transportas yang Terdaftar di BEI
Periode 2015-2019 (dalam Jutaan Rupiah)

1 ASSA 34.176 62.151 | 103.308 | 142.242 91.615 86.698
2 BIRD 828.948 | 510.203 | 427.495| 460.273 | 315.622 | 508.508
3 BPTR 58.817 68.460 3.301 14.431 8.108 30.623
4 CASS 293.572 | 296.377 | 323.072| 196.633 6.171 | 223.165
5 |PCM 208.609 | 117.064 | 120.417 72.807 90.047 | 121.789
6 NELY 28.456 12.724 22.304 52.753 52.344 29.260
7 TMAS 317.174 | 231.521 53.358 34.819 | 100.615| 147.497

RATA-

RATA 252.822 | 185.500 | 147.282 | 139.137 94.932 | 163.934

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2020)

Tabel 1. 1 diatas dapat dilihat rata-rata total aktiva pada 7 perusahaan sektor
Transportas yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, secara umum periode 2015
sampai dengan 2019 mengalami penurunan yang dapat dilihat dari nilai rata-rata
ialah Rp. 163.934. Yakni pada tahun 2015 senilai Rp. 252.822 kemudian
mengalami penurunan pada tahun 2016 menjadi Rp. 185.500 serta terus
mengalami penurunan ditahun 2017 menjadi Rp. 147.282 serta terus mengalami
penurunan pada tahun 2018 menjadi Rp. 139.137 berikut tahun selanjutnya
mengalami  penurunan mencapai Rp 94.932. Dari 7 perusahaan sektor
Transportasi hanya terdapat 2 perusahaan yang laba bersih diatas rata-rata yaitu
pada perusahaan BIRD dan CASS. Terdapat 5 perusahaan yang total laba bersih
nya dibawah rata-rata, diantaranya ASSA, BPTR, IPCM, NELY dan TMAS.

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa data laba bersih perusahaan

mengalami penurunan. Dan ini berarti perusahaan tidak dapat meningkatkan laba



perusahaan. Peryataan diatas menunjukkan bahwa pihak perusahaan tidak efektif
dan efisien perusahaan dalam mengelola modal dalam menghasilkan keuntungan.

Berikut ini tabel total modal pada beberapa perusahaan sektor Transportasi
periode 2015 — 2019 adalah sebagai berikut.

Tabe 1.2
Total Modal
Perusahaan Sektor Transportas yang terdaftar di BEI
Periode 2015-2019 (dalam Jutaan Rupiah)

1 ASSA 854544 | 903.628 | 985.810 | 1.138.412 | 1.338.152 | 1.044.109
2 BIRD 4.328.119 | 4.662.680 | 4.930.925 | 5.265.161 | 5.408.102 | 4.918.997
3 BPTR 365.957 | 427472 | 130.095| 206.091| 218493 | 269.622
4 CASS 558417 | 795.021| 798.832| 836.031| 589.042| 715.469
5 IPCM 286.280 | 336.734 | 1.004.021 | 1.041.156 | 1.079.412 | 749.521
6 NELY 361.142 | 356.493 | 371.647| 423.385| 462.031| 394.940
7 TMAS 814.666 | 994.676 | 1.022.944 | 1.069.415 | 1.183.157 | 1.016.972

RATA-

RATA 1.081.304 | 1.210.958 | 1.320.611 | 1.425.664 | 1.468.341 | 1.301.376

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2020)

Tabel 1.2 diatas dapat dilihat rata-rata Penjualan pada 7 perusahaan sektor
Transportas yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015 sampai dengan
2019 mengalami peningkatan dengan rata rata total modal sebesar Rp 1.301.376.
Yakni pada tahun 2015 rata-rata total modal ialah Rp 1.081.304 kemudian
meningkat ditahun 2016 menjadi Rp 1.210.958, serta meningkat di tahun 2017
Rp. 1.320.611, kemudian mengalami penigkatan kembali di tahun 2018 Rp.
1.425.664 serta peningkatan ditahun 2019 menjadi Rp. 1.468.341. Dari 7
perusahaan sektor Transportasi hanya terdapat 1 perusahaan yang total aktivanya
di atas ratarata yaitu pada perusahaan BIRD. Serta dari beberapa perusahaan

tersebut terdapat 6 perusahaan yang mengalami penurunan total modal dibawah

rata-rata diantaranya ASSA, BPTR, CASS, IPCM, NELY dan TMAS.



Berdasarkan tabel diatas dapat diambil kesimpulan bahwa data total modal
mengalami cenderung meningkat. Karena biasanya laba ditentukan dengan adanya
kekuatan permintaan dan penawaran pada saat permintaan meningkat maka laba
yang dimiliki cenderung meningkat. Dan ini berarti menandakan perusahaan
mampu memaksimalkan total modal yang dimiliki perusahaan.

Hasil dari Return On Equity perusahaan Transportas mengalami penurunan
yang signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat Return On Equity tidak
mampu mengel ola pendanaan perusahaan dengan baik, terutama pada tahun 2015-
2019. Dapat dilihat dari laba bersih perusahaan pada tahun 2015-2019 yang
mengalami penurunan terus-menerus secara signifikan, sebaliknya total modalnya
yang setiap tahunnya mengalami peningkatan secara signifikan, maka managjer
keuangan dituntut untuk mampu menciptakan pencapaian |aba secara maksimal.

Berikut ini tabel aktiva lancar pada beberapa perusahaan sektor transportasi
periode 2015 — 2019 adalah sebagai berikut :

Tabel 1.3
Aktiva Lancar
Perusahaan Sektor Transportas yang terdaftar di BEI
Periode 2015-2019 (dalam Jutaan Rupiah)

1 ASSA 265.669 | 292.211 | 343.677| 536.761| 652.506 | 418.165
2 BIRD 566.159 | 882.304 | 771.222 | 1.071.773 | 938.785| 846.049
3 BPTR 9.492 23.879 | 28.247 47.317 40.278 29.843
4 CASS 932.839 | 1.086.484 | 834.130| 928.742| 676.788 | 891.797
5 |PCM 466.656 | 527.232 | 927.846 | 741564 | 762.154| 685.090
6 NELY 92437 | 100.567 | 108.072 | 142.044 | 134.013| 115427
7 TMAS 271152 | 275.648 | 414.746 | 411.249| 518941 | 378.347

RATA-

RATA 372.058 | 455.475| 489.706 | 554.207 | 531.924 | 480.674

Sumber:Bursa Efek Indonesia (2020)
Aktiva lancar adalah seluruh aset perusahaan yang akan dijual, dikonsumsi,



digunakan atau dihabiskan sesuai dengan ketentuan perusahaan yang berarti
nilainya akan berubah menjadi nilai uang selama satu tahun ke depan dan
perhitungannya harus ada di balance sheet.

Menghitung aktiva tetap itu penting karena dapat digunakan untuk
membiayal operasi bisnis dan pengeluaran rutin perusahaan. Karena aktiva lancar
dilaporkan dalam bentuk nila rupiah dari semua aset dan sumber yang juga
diubah dalam bentuk uang jangka pendek, aktiva tetap juga merupakan likuid
perusahaan.

Tabel 1.3 diatas dapat dilihat rata-rata Aktiva Lancar pada 7 perusahaan
sektor Transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebesar Rp. 480.674,
secara umum periode 2015 sampai dengan 2018 Aktiva Lancar pada perusahaan
sektor Industri Transportasi mengalami peningkatan yang dapat dilihat dari rata-
rata. Yakni pada tahun 2015 rata-rata aktiva lancar ialah Rp. 372.058 kemudian
meningkat ditahun 2016 menjadi Rp. 455.475 serta meningkat kembali ditahun
2017 menjadi Rp. 489.706 kemudian meningkat ditahun 2018 menjadi Rp.
554.207 berikutnya tahun 2019 mengalami penurunan menjadi Rp. 531.924.

Dari 7 perusahaan sektor Transportasi hanya terdapat 3 perusahaan yang
Aktiva Lancarnya diatas rata-rata yaitu pada perusahaan BIRD, CASS, dan IPCM.
kemudian antara 7 perusahaan terdapat 4 perusahaan yang mengalami penurunan
aktivalancar dibawah rata-rata yakni ASSA, BPTR, NELLY dan TMAS.

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa perhitungan aktiva lancar akan
digunakan untuk menganalisis rasio solvabilitas perusahaan dan kemampuannya
menghadapi liabilitas yang akan datang. Selain itu, aktiva lancar akan sangat

dipertimbangkan saat memverifikasi sekuritas jaminan yang dapat diberikan



ketika perusahaan mengagukan pinjaman atau segala fasilitas kredit lainnya.
Aktiva lancar yang dimiliki dapat membantu perusahaan dalam pembayaran dari
kewajiban yang segera di penuhi oleh perusahaan. Aktiva lancar yang tinggi akan
berpengaruh terhadap meningkatnya laba perusahaan apabila perusahaan dapat

memanfaatkan aktivalancar dengan baik.

Berikut ini tabel hutang lancar pada beberapa perusahaan sektor trasnportasi
periode 2015 — 2019 adalah sebagai berikut:

Tabel 1.4
Hutang Lancar
Perusahaan Sektor Transportas yang terdaftar di BEI
Periode 2015-2019 (dalam Jutaan Rupiah)

1 ASSA 625.123 | 596.789 | 802.406 | 1.150.241 | 1.240.238 | 882.959
2 BIRD 964.508 | 814.103 | 435.947 | 614.987| 753.515| 716.612
3 BPTR 9.831 | 34.069 70.695 | 155.865| 165.748 87.242
4 CASS 417.406 | 487.043 | 626.321 | 744.343| 832960 | 621.615
5 |PCM 215320 | 261.636 | 352.326 | 118.038 | 199.892 | 229.442
6 NELY 29.218 | 13.715 6.019 23.526 23.180 19.132
7 TMAS 463.426 | 652.010 | 818.827 | 956.341| 982.055| 774.532

RATA-

RATA 389.262 | 408.481 | 444.649 | 537.620| 599.655| 475.933

Sumber:Bursa Efek Indonesia (2020)

Hutang lancar adalah hutang yang di harapkan akan untuk membayar dalam
jangka waktu satu tahun atau satu siklus operasi normal perusahaan dan dengan
menggunakan aktiva lancar yang ada atau hasil dari pembentukan hutang lancar
yang lain. Jenis- jenis hutang lancar antara lain: Hutang usaha atau hutang dagang,
Wesel bayar, Jatuh tempo berjalan hutang jangka panjang, Hutang jangka pendek
yang diharapkan akan didanai, Hutang dividen, Deposito yang dapat

dikembalikan, Pendapatan diterima dimuka, Hutang pajak penjualan, Hutang
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pajak properti, Hutang paak penghasilan dan Kewagjiban yang berhubungan
dengan karyawan.

Tabel 1.4 diatas dapat dilihat rata-rata Hutang Lancar pada 7 perusahaan
sektor Transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia secara umum periode
2015 sampai dengan 2019 mengalami peningkatan dengan rata-rata total Hutang
Lancar sebesar Rp 475.933, dimana setiap tahunnya mengalami peningkatan yang
dapat dilihat dari nilai rata-rata. Yakni pada tahun 2015 rata- rata hutang lancar
iadlah Rp. 389.262 kemudian meningkat ditahun 2016 menjadi Rp. 408.481
kemudian meningkat ditahun 2017 menjadi Rp. 444.649 kemudian meningkat
ditahun 2018 menjadi Rp. 537.620 serta meningkat kembali ditahun 2019 menjadi
Rp. 599.655. Dari 7 perusahaan sektor Transportas ada 4 perusshaan yang
Hutang Lancarnya diatas rata-rata yaitu pada perusahaa ASSA, BIRD, CASS dan
TMAS. Dan diantara 7 perusahaan tersebut terdapat 3 perusahaan yang
mengalami penurunan hutang lancar yakni BPTR, IPCM dan NELLY .

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa hutang dalam bidang akuntansi
dianggap sebagai pengorbanan ekonomis yang bertujuan untuk kepentingan masa
depan, dengan berbentuk penyerahan aset (terutama dana atau uang) atau produk
yang dibuat perusahaan. Penyerahan aset ini merupakan bagian dari transaks
yang dibuat di masa lalu, antara satu perusahaan dengan pihak lain, yang
menyebabkan adannya tanggungan kewagjiban berupa hutang atau kewajiban
jangka panjang. Pihak lain yang terkait berupa klien perusahaan, bank, dan pihak-
pihak lain. Hutang perusahaan sub Transportasi mengalami kenaikan. Maka
keuangan perusahaan bisa konsisten dalam membayar jangka pendeknya.

Hasil dari Current Ratio perusahaan Transportas yang mengalami fluktuasi.
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Ha ini menunjukkan bahwa tingkat Current Ratio belum maksimal dalam
pencapaian aktiva lancar. Dapat dilihat dari aktiva perusahaan pada tahun 2015-
2019 yang cenderung menungkat secara signifikan, sebaliknya hutang lancar yang
setigp tahunnya mengalami peningkatan secara signifikan, maka pihak keuangan

perusahaan bisa konsisten dalam membayar jangka pendek yang dimiliki.

Berikut ini tabel hutang lancar pada beberapa perusahaan sektor trasnportasi
periode 2015 — 2019 adalah sebagai berikut:

Tabel 1.5
Total Hutang
Perusahaan Sektor Transportas yang terdaftar di BEI
Periode 2015-2019 (dalam Jutaan Rupiah)

1 ASSA 2.038.423 | 2.126.179 | 2.321.587 | 2.924.124 | 3.551.071 | 2.592.277
2 BIRD 2.824.936 | 2.637.932 | 1.585.562 | 1.689.996 | 2.016.202 | 2.150.926
3 BPTR 32.301 87.374 | 200.367 | 342.787| 317.641| 196.094
4 CASS 721.090 | 852433 | 1.108.203 | 1.174.852 | 1.023.399 | 975.995
5 |PCM 215320 | 261.636| 352.326| 118.038| 199.892 | 229.442
6 NELY 61.089 21.174 16.018 50.961 65.436 42.936
7 TMAS 967.395 | 1.530.987 | 1.895.434 | 1.768.011 | 2.082.994 | 1.648.964

RATA-

RATA 980.079 | 1.073.959 | 1.068.500 | 1.152.681 | 1.322.376 | 1.119.519

Sumber:Bursa Efek Indonesia (2020)

Tabel 1. 5 diatas dapat dilihat rata-rata total utang pada 7 perusahaan sektor
Transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ialah sebesar Rp. 1.119.519,
secara umum periode 2015 sampai dengan 2016 mengalami peningkatan,
sedangkan priode 2016-2017 mengalami penurunan, sedangkan 2017-2019
mengalami peningkatan yang dapat dilihat dari nilai rata-rataY akni pada tahun
2015 senilai Rp. 980.079 kemudian mengalami peningkatan, pada tahun 2016
menjadi Rp. 1.073.959 kemudian mengalami penurunan ditahun 2017 menjadi Rp

1.068.500 kemudian mengalami peningkatan pada tahun 2018 menjadi Rp.
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1.152.681 berikutnya tahun selanjutnya mengalami peningkatan mencapai Rp.
1.322.376 Dari 7 perusahaan sektor Transportasi hanya terdapat 3 perusahaan
yang total aktivanya di atas rata-rata yaitu pada perusahaan ASSA, BIRD dan
TMAS. serta dari beberapa perusahaan tersebut hanya terdapat 4 perusahaan yang
mengalami penurunan total aktiva dibawah rata-rata, diantaranya BPTR, CASS,
IPCM dan NELLY.

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa data total hutang perusahaan
mengalami peningkatan. Hal ini di karenakan pendanaan perusahaan masih
didominasi oleh hutang yang semakin banyak, maka dari itu jika semakin sulit
bagi perusahaan untuk memperoleh tambahan pinjaman karena dikhawatirkan
perusahaan tidak mampu menutupi utang-utang atau kewajiban jangka pendek dan
jangka panjang yang dimiliki oleh perusahaan.

Hasil dari nilai Debt to Equity Ratio perusahaan Transportas mengalami
kenaikan yang signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin rendah nilai rata-
rata Debt to Equity Ratio maka kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba
akan semakin tinggi. begitu pula sebaliknya, jika nilai Debt to Equity Ratio
perusahaan semakin tinggi maka kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba
akan semakin rendah. Dapat dilihat dari total hutang perusahaan pada tahun 2015-
2019 yang hasilnya cenderung meningkat, sebaliknya total modal pada tahun
2015-2019 yang setiap tahunnya mengalami peningkatan secara signifikan, maka
perusahaan dituntut mampu untuk memenuhi kewgjiban jangka pendek maupun

jangka panjang.

Berikut ini tabel penjualan pada beberapa perusahaan sektor Transportasi

periode 2015 — 2019 adalah sebagai berikut :
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Tabel 1.6
Penjualan

Perusahaan Sektor Transportas yang terdaftar di BEI
Periode 2015-2019 (dalam Jutaan Rupiah)

1 ASSA 1.392.597 | 1.570.388 | 1.689.846 | 1.862.946 | 2.329.566 | 1.769.069
2 BIRD 5.472.328 | 4.796.096 | 4.203.846 | 4.218.702 | 4.047.691 | 4.547.733
3 BPTR 6.232 27.927 60.629 | 132.167 | 162.596 77.910
4 CASS 1.631.765 | 1.778.034 | 2.057.649 | 2.200.342 | 2.194.306 | 1.972.419
5 IPCM 873952 | 827.607| 746.653| 727.051| 681.677| 771.388
6 NELY 192,722 | 124130 | 138.665| 236.021| 250.171| 188.342
7 TMAS 1.720.965 | 1.755.284 | 2.127.596 | 2.320.005 | 2.512.269 | 2.087.224

RATA-

RATA 1.612.937 | 1.554.209 | 1.574.983 | 1.671.033 | 1.739.754 | 1.630.583

Sumber:Bursa Efek Indonesia (2020)

Penjualan adalah aktivitas atau bisnis menjual produk atau jasa. Dalam
proses penjualan, penjual atau penyedia barang maupun jasa yang memberikan
kepemilikan suatu komoditas perusahaan kepada pembeli untuk suatu harga
tertentu. Jika penjualan dapat dilakukan melalui berbagai metode, seperti
penjualan langsung, dan melalui agen penjualan. Maka pendapatan dan
permintaan yang akan dihasilkan perusahaan akan menjadi lebih maksimal, dan
mampu memenuhi kewajibanya.

Tabel 1. 6 diatas dapat dilihat rata-rata Penjualan pada 7 perusahaan sektor
Transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebesar secara umum periode
2015 sampa dengan 2016 penurunan, sedangkan 2016 sampai dengan 2019
mengalami peningkatan, dengan rata-rata total Penjualan perusahaan sebesar Rp
1.630.583 atau disebut juga mengalami fluktuasi. Yakni pada tahun 2015 rata-
rata penjualan sebesar Rp. 1.612.937 kemudian menurun ditahun 2016 menjadi

Rp1.554.209, serta meningkat di tahun 2017 Rp.1.574.983, kemudian meningkat

kembali di tahun 2018 Rp. 1.671.033 serta peningkatan ditahun 2019 yaitu
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menjadi Rp. 1.739.754.

Dari 7 perusahaan sektor Transportasi ada 4 perusahaan yang jumlah
penjualannya diatas rata-rata yaitu pada perusahaan ASSA, BIRD, CASS dan
TMAS. kemudaian diantara 7 perusahaan tersebut terdapat 3 perusahaan yang
mengalami penurunan atau jumlahnya dibawah rata-rata yakni BPTR, IPCM dan
NELLY.

Berdasarkan dari data yang diperoleh diketahui bahwa Penjualan dari 7
perusshaan sektor Transportas yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
mengalami peingkatan, begitu juga dengan Total Aktiva, Aktiva Lancar dan
Hutang Lancar. Sedangkan pada tabel Penjualan periode 2015 sampai 2016
mengalami penurunan, sedangkan pada periode 2016 sampa 2017 mengalami
peningkatan, sedangkan 2017 sampai 2018 mengalami peningkatan, sedangkan
2018 sampai 2019 mengalami peningkatan.

Maka dapat disimpulkan penjualan bersih cenderung mengalami kenaikan.
Namun, peningkatan penjualan tersebut yang terjadi belum mampu memberikan
kontribusi sumber pendanaan bagi perusahaan. hal ini dikarenakan perusahaan
masih menggunakan hutang sebagai sumber pendanaan perusahaan. jika ditinjau
lebih lanjut, ketidakmampuan perusahaan dalam menghasilkan laba yang
maksimal dikarenakan tingginya tingkat atau jumlah beban bunga yang akan
dibayarkan perusahaan.

Berikut ini tabel total aktiva pada beberapa perusahaan sektor Transportas

periode 2015- 2019 adalah sebagal berikut.
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Tabel 1.7
Total Aktiva
Perusahaan Sektor Transportas yangterdaftar di BEI
Periode 2015-2019 (dalam Jutaan Rupiah)

1 ASSA 2.892.967 | 3.029.807 | 3.307.397 | 4.062.536 | 4.849.224 | 3.628.386
2 BIRD 7.153.055 | 7.300.612 | 6.516.487 | 6.955.157 | 7.424.304 | 7.069.923
3 BPTR 50.257 | 156.723 | 330.462 | 548.878| 536.134| 324491
4 CASS 1.279.507 | 1.647.455 | 798.832 | 1.942.366 | 1.612.441 | 1.456.120
5 IPCM 501.600 | 598.370 | 1.356.348 | 1.159.194 | 1.279.305 | 978.963
6 NELY 422,231 | 377.667 | 387.665| 474.345| 527.467 | 437.875
7 TMAS 1.782.061 | 2.525.662 | 2.918.378 | 2.837.426 | 3.266.151 | 2.665.936

RATA-

RATA 2.011.668 | 2.233.757 | 2.230.796 | 2.568.557 | 2.785.004 | 2.365.956

Sumber:Bursa Efek Indonesia (2020)

Total aktiva adalah total keseluruhan dari aktiva yang dimiliki perusahaan
yang dihasilkan dari aktiva lancar dan aktiva tidak lancar. Dengan jumlah asset
yang besar maka kegiatan operasional perusahaan untuk menghasilkan nilai
perputaran aset akan menurun.

Tabel 1. 7 diatas dapat dilihat rata-rata total aktiva pada 7 perusahaan sektor
Transportas yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, secara umum periode 2015
sampai dengan 2016 mengalami peningkatan yang dapat dilihat dari nilai rata-
rata. Dan 2016 sampai dengan 2017 mengalami penurunan, Secara umum periode
2017 sampai dengan 2019 mengalami peningkatan. Y akni pada tahun 2015 senilai
Rp. 2.011.668 kemudian mengalami penurunan pada tahun 2016 menjadi Rp.
2.233.757 sertaterus mengalami peningkatan ditahun 2017 menjadi Rp. 2.230.796
kemudian mengalami peningkatan pada tahun 2018 menjadi Rp. 2.568.557
berikutnya tahun selanjutnya mengalami peningkatan mencapai Rp 2.785.004.
Dari 7 perusahaan sektor Transportasi hanya terdapat 3 perusahaan yang total

aktivanya di atas rata-rata yaitu pada perusahaan ASSA, BIRD dan TMAS. serta
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dari beberapa perusahaan tersebut hanya terdapat 4 perusahaan yang mengalami
penurunan atau dibawah rata-rata total aktiva, diantaranya BPTR, CASS, IPCM,
dan NELLY.

Hal tersebut berarti bahwa jika jumlah total aktiva semakin besar maka nilai
perputaran total asset akan semakin kecil. Semakin kecil nilai perputaran total aset
maka semakin kecil pula persentase nilainya dan semakin kecil pula resiko
keuangan bagi kreditur ataupun para investor. Oleh karena itu, apabila nila
perputaran total aktiva suatu perusahaan semakin kecil dapat menjadi magnet
yang kuat untuk menarik para investor serta kreditur untuk menanamkan atau
member pinjaman kepada perusahaan tersebut.

Pengelolaan Aktiva yang maksimal akan berpengaruh terhadap laba bersih
yang akan dihasilkan oleh perusahaan, sebaliknya jika perusahaan tidak mampu
memaksimalkan pengelolaan aktiva maka akan mengakibatkan penurunan jumlah
laba yang dihasilkan, sehingga perusahaan tidak mampu melunasi hutang-
hutangnya dengan menggunakan laba yang dia dapat dari pengelolaan aktiva yang
tidak maksimal tersebut.

Berdasarkan tabel diatas maka dapat dismpulkan bahwa total aktiva
perusshaan sub sektor Transportass mengalami  peningkatan. Dengan
menggunakan setiap aktiva yang dimiliki perusahaan secara efesien, maka
perusahaan dapat meningkatkan operasional perusahaan guna memperoleh laba
maksimal. Aktiva yang dimiliki menjadi modal perusahaan untuk perolehan laba.

Hasil dari nilai Total Asset Turnover perusahaan Transportasi cenderung
mengalami fluktasi yang signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa nilai Total Asset

Turnover berapa lama waktu yang diperlukan sgak perusahaan melakukan
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penjualan, sampai dengan menerima pembayaran tunai. Dapat dilihat dari total
penjualan perusahaan pada tahun 2015-2019 yang hasiinya cenderung meningkat,
sebaliknya total modal pada tahun 2015-2019 yang setiap tahunnya mengalami
peningkatan secara signifikan, maka perusahaan dituntut mampu untuk memenunhi
kewajiban jangka pendek maupun jangka panjang.

Berdasarkan uraian data diatas akan dilakukan penelitian terkait pengaruh
empat variabel penelitian yaitu “ Current Ratio (CR) , Debt To Equity Ratio
(DER) dan Total Asset Turnover (TATO) terhadap Return On Equity (ROE)
pada Perusahaan sektor Transportas yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (BEI) Tahun 2015-2019".

1.2 Identifikas Masalah
a. Padaperiode 2015-2019 nilai Return On Equity (ROE) pada perusahaan
Transportasi cendrung mengalami menurun.
b. Pada periode 2015-2019 nilai Current Ratio (CR) pada perusahaan
Transportasi mengalami fluktuasi.
c. Pada periode 2015-2019 nilai Debt to Equity Ratio (DER) pada
perusahaan Transportasi mengalami kenaikan
d. Pada periode 2015-2019 nilai Total Asset Turnover (TATO) pada
perusahaan Transportasi cenderung mengalami fluktuasi.
1.3 Batasan dan Rumusan Masalah
1.3.1 Batasan Masalah
Untuk mempermudah dan memfokuskan pembahasan dalam penelitian ini
penulis dibatasi pada perusahaan sektor Transportasi yang terdaftar pada Bursa

Efek Indonesia (BEI) periode 2015- 2019 pada variabel bebas Current Ratio
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(CR), Debt To Equity Ratio (DER) dan Total Asset Turnover (TATO)
sedangkan variabel terikatnya dengan Return On Equity (ROE).
1.3.2 Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang penelitian diatas, maka dapat dirumuskan

pokok-pokok permsalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu:

a.  Apakah Current Ratio (CR) berpengaruh terhadap return on equity
(ROE) pada perusahaan sektor Transportasi yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia (BEI) periode 2015-20197?

b.  Apakah Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadap Return
On Equity (ROE) pada perusahaan sektor Transportas yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-20197?

c. Apakah Total Asset Turnover (TATO) berpengaruh terhadap Return
On Equity (ROE) pada perusahaan sektor Transportasi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-20197?
d. Apakah Current Ratio (CR) , Debt to Equity Ratio (DER) dan Total
Asset Turnover (TATO) berpengaruh terhadap Return On Equity
(ROE) pada perusahaan sektor Transportasi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) periode 2015-20197?
1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.4.1 Tujuan Pendlitian
Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan diatas maka tujuan
penelitian yang hendak dicapal pada penelitian ini adalah:
a.  Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Current Ratio (CR)

terhadap Return On Equity (ROE) pada perusahaan sektor
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Transportas yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode
2015-2019.

b. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Debt To Equity Ratio
(DER) terhadap Return On Equity (ROE) pada perusahaan sektor
Transportas yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode
2015-2019.

c. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Total Asset Turnover
(TATO) terhadap Return On Equity (ROE) pada perusahaan sektor
Transportas yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode
2015-2019.

d. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Current Ratio (CR),
Debt To Equity Ratio (DER) dan Total Asset Turnover (TATO)
terhadap Return On Equity (ROE) pada perusahaan sektor
Transportas yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode
2015-2019.

142 Manfaat Pendlitian

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan dan
pengetahuan serta masukan berupa perkembangan ilmu yang berkaitan dengan
ekonomi khususnya tentang pengaruh Current Ratio (CR) , Debt To Equity Ratio
(DER) dan Total Asset Turnover (TATO) terhadap Return On Equity (ROE)
pada perusahaan Sektor Transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) dan diharapkan dapat mempertgjam daya fikir ilmiah dalam disiplin ilmu

yang digeluti dengan prektek yang ada didunia lapangan usaha. Memberikan
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masukan dalam mengambil keputusan untuk berinvestass di  Bursa Efek

Indonesia (BEI), baik investor / calon investor.

2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini secara praktis diharapkan dapat memberikan
pemikiran terhadap pemecahan masalah yang berkaitan dengan masalah
keuangan pada perusahaan. Selanjutnya hasil penelitian ini di harapkan menjadi
acuan bagi penyusunan program pemecahan masalah pada perusahaan yang telah
diteliti oleh penulis. Sehingga seluruh masalah yang telah di teliti penulis pada
perusahaan tersebut segera selesai dan dapat melakukan antisipasi untuk
kedepannya apabila kesalahan yang sama akan terulang kembali. Dengan adanya
penelititan ini perusahaan tidak perlu untuk menganalisa secara keseluruhan
masalah yang terjadi pada perusahaan tersebut, karena sudah di teliti sesuai judul
penelitianini.

a. Hasil pendlitian ini diharapkan menjadi evaluasi dan masukan untuk
mengambil  keputusan perusahaan yang diharapkan dapat
memberikan pemikiran dalam pemecahan masalah yang berkaitan
dengan keuangan perusahaan. Dimana hasil penelitian ini diharapkan
menjadi acuan bagi perusahaan untuk penyusunan program
pemecahan masal ah pada perusahaan.

b. Bagi Perusahaan
Sebagai bahan masukan perusahaan Transportasi serta evaluas
untuk merumuskan kebijaksanaan perusahaan dimasa yang akan

datang terhadap Return On Equity.



BAB 2

LANDASAN TEORI

2.1 Uraian Teoritis
2.1.1 Return On Equity (ROE)
2.1.1.1 Pengertian Return On Equity (ROE)

Return On Equity (ROE) termasuk kedalam rasio profitabilitas.
Fropitabilitas adalah merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan
denganmencari keuntungan.rasio ini membrikan keukuran tingkat efektivitas
mangjemen suatu perushaan. Penggunaan rasio profitabilitas dapat dilakukan
dengan menggunakan perbandingan antara berbagai komponen yang ada di
laporan keungan ,terutama laporan keuangan neraca dan laporan labarugi.

Menurut (Kasmir, 2018 , hal. 204) menyatakan bahwa Return On Equity
(ROE) merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan
modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini, maka akan semakin baik. Artinya posis
pemilik perusahaan semakin kuat, demikian pula sebaliknya.

Menurut (Fahmi, 2017 , hal. 137) menyatakan bahwa Return On Equity
(ROE) disebut juga dengan laba atas ekuitas. Dari beberapa referensi disebut
juga dengan rasio total asset turnover atau perputaran total asset. Rasio ini
mengkaji sgjauh mana suatu perusahaan mempergunakan sumber daya yang
dimiliki untuk mampu memberikan laba atas ekuitas.

“ Return On Equity yaitu rasio antara laba setelah pagjak terhadap modal
sendiri yang berasal dari setoran modal pemilik usaha. Semakin tinggi Return On
Equity menunjukkan semakin efisien perusahaan dalam mengelola modal sendiri

untuk menghasilkan keuntungan atau laba bersin” (Jufrizen & Sari, 2019).
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“Rasio profitabilitas dalam penelitian ini adaah Return On Equity
(ROE). ROE mengukur kemampuan perusahaan memperoleh laba yang tersedia
bagi pemegang saham. Rasio ini juga dipengaruhi oleh hutang perusahaan,
apabila propors hutang semakin besar maka rasio ini juga akan semakin besar”
(Salim, 2015).

Return on Equity (ROE) digunakan untuk mengukur efektifitas
perusahaan di dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan ekuitas
(modal) yang dimilikinya’ (Argananta & Hidayat, 2017).

Dari beberapa pendapat diatas bisa di simpulkan Return on Equity
merupakan rasio untuk mengukur laba bersih atau bisa di sebut juga dengan rasio
profitabilitas. Rasio ini yang dapat menunjukkan seberapa besar hasil ekuitas
dalam menciptakan laba bersih. Rasio ini dapat mengukur efektifitas perusahaan
yang di dapat menghasilkan keuntungan dengan ekuitas (modal) yang dimiliki.
2.1.1.2 Tujuan dan Manfaat Return On Equity (ROE)

Return On Equity yaitu rasio yang mempunyai tujuan dan arti penting dalam
mempertahankan kualits perusahaan dalam jangka pendek dan jangka panjang.
Maka, setigp perusahaan akan selalu meningkatkan labanya, karena semakin
tinggi laba suatu perusahan akan semakin banyak para investor yang tertarik.
Menurut (Kasmir, 2018, hal. 197) tujuan dan manfaat rasio profitabilitas secara
keseluruhan adalah sebagai berikut:

Berikut ini merupakan tujuan dari rasio profitabilitas, yaitu:

a  Mengukur atau menghitung laba yang di hasilkan.
b. Menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.

c. Menilai besarnyalaba bersih sesudah pagjak dengan modal sendiri.
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d. Mengukur produktivitas perusahaan dari seluruh dana perusahaan

yang di gunakana baik modal pinjaman maupun modal sendiri.

Sementeraitu, manfaat rasio profitabiltitas adalah sebagai berikut:

a Mengetahui besanyatingkat |aba

b. Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu.

Cc.  Mengetahui besarnyalaba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri.

d Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang

digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri.

Menurut (Hery, 2015, hal. 555) menyatakan bahwa tujuan dan manfaat
rasio profitabilitas adalah sebagai berikut :

1) Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba

selama periode tertentu.

2) Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun

sekarang. 3) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.

4) Untuk mengukur seberapa besar jumlah lama bersih yang dihasilkan

dari setiap rupiah daa yang tertanam dalam total ekuitas.

5) Untuk mengukur marjin laba kotor atas penjualan bersih.

6) Untuk mengukur marjin laba operasional atas penjualan bersih.

7) Untuk mengukur marjin laba bersih atas penjualan bersih.

Dari uraian-uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa Return On Equity
memiliki tujuan dan manfaat sebagai alat ukur penilaian baik atau tidaknya
pencapaian laba yang akan dihasilkan oleh perusahaan tersebut dari waktu ke
waktu. Kemudian sangat bermanfaat sekali kepada para calon investor sebagai

bahan pertimbangan dalam memutuskan untuk menanamkan modal atau tidak.



2.1.1.3 Faktor yang M empengar uhi Return On Equity (ROE)

Keuntungan merupakan suatu arti penting untuk menunjukkan
perusahaan yang sehat sampai masa yang akan datang. Kemudian sebagai
dasar dalam penilaian persentase atau suatu kinerja perusahaan yang
dipengaruhi beberapa faktor tertentu antara lain. Menurut (Sudana, 2015, hal.
65) faktor yang mempengaruhi rasio Profitabilitas yaitu:

a. Profit Margin: ada empat factor yang meningkatkan kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan dana secara internal dan akan
meningkatkan pertumbuhan berkelanjutkan perusahaan.

b. Dividen policy: Semakin rendah presentase laba bersih yang
dibayarkan sebagai dividen, semakin tinggi rasio laba ditahan. Hal
ini meningkatkan moda sendiri yang berasa dari dalam
perusshaan dan akan meningkatkan pertumbuhan berkelanjutan
perusahaan.

c. Financia policy: Semakin tinggi rasio utang dengan modal akan
meningkatkan financial Leverage perusahaan, karena perusahaan
melakukan penambahan pendanaan dengan utang, maka akan
menaikkan tingkat pertumbuhan berkel anjutan perusahaan.

d. Total asset turnover: Semakin tinggi perputaran aktiva berarti
semakin  besar kemampuan perusahaan untuk menghasilkan
penjualan dengan menggunakan setiap rupiah aktiva. Hal ini berarti
semakin menurun kebutuhan perusahaan untuk menambah aktiva
baru karena peningkatan penjualan, dan oleh kaena itu akan

menaikkan tingkat pertumbuhan berkelanjutan. Perhatikan bahwa
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peningkatan perputaran aktiva sama artinya dengan penurunan
capital intensity.
Menurut (Sudana, 2011, hal. 65) ada empat faktor yang
mempengaruhi Return On Equity (ROE) adalah sebagai berikut:

1) Profit Margin: ada empat faktor yang meningkatkan kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan dana secara internal dan akan
meningkatkan pertumbuhan berkel anjutkan perusahaan.

2) Dividen policy: Semakin rendah presentase laba bersih yang
dibayarkan sebagai dividen, semakin tinggi rasio laba ditahan. Hal
ini meningkatkan modal sendiri yang berasal dari perusahaan dan
akan meningkatkan pertumbuhan berkelanjutan perusahaan.

3) Financia policy: Semakin tinggi rasio utang dengan modal akan
meningkatkan financial Leverage perusahaan, karena perusahaan
melakukan penambahan pendanaan dengan utang, maka akan
menaikkan tingkat pertumbuhan berkel anjutan perusahaan.

4) Total asset turnover. Semakin tinggi perputaran aktiva berarti
semakin  besar kemampuan perusahaan untuk menghasilkan
penjualan dengan menggunakan setiap rupiah aktiva. Hal ini berarti
semakin menurun kebutuhan perusahaan untuk menambah aktiva
baru karena peningkatan penjualan, dan oleh kaena itu akan
menaikkan tingkat pertumbuhan berkel anjutan.

Berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi Return On Equity diatas

dapat dismpulkan bahwa faktor utama yang mempengaruhi Return On

Equity adalah rasio-rasio yang ada pada laba bersih dan dapat mengukur
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perolehan jumlah laba bersih perusahaan. Faktor ini juga menyediakan
informasi  tentang kemampuan perusshaan dalam mengadaptasi kondis
pendapatan laba dan jumlah asset yang dimiliki oleh perusahaan.

2.1.1.4 Pengukuran Return Equity (ROE)

Dalam mengukur kinerja perusahaan dalam memperoleh laba yang telah
tersedia bagi pemegang saham pada perusahaan atau untuk mengetahui besarnya
besar maupun kecil perusahan dipengaruhi dengan adanya utang perusahaan.
Apabila utang perusahaan semakin besar maka pada rasio ini akan menjadi
semakin besar.

Menurut (Kasmir, 2018, hal. 204) rumus untuk Return On Equity (ROE)

dapat dihitung adalah:

Laba bersih setelah pgjak
Return On Equity (ROE) =

Tota Ekuitas

Menurut (Sudana, 2011, hal. 22) rumus untuk mencari Return On Equity (ROE)

adalah :

Earning After Interest and Tax
Return On Equity (ROE) =
I Equity

2.1.2 Current Ratio (CR)
2.1.2.1 Pengertian Current Ratio (CR)

Current Ratio (CR) termasuk kedalam rasio likuiditas. Rasio likuiditas
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adalah kemampuan suatu perusahaan memenuhi kewgjiban jangka pendeknya
secara tepat waktu.Likuditas sering juga disebut dengan nama rasio modal kerja
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa likuidnya suatu
perusahaan.

Menurut (Kasmir, 2018 , hal. 134) menyatakan bahwa: Current Ratio
merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar
kewgjiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat
ditagih secara keseluruhan atau utang yang segera jatuh tempo pada saat
ditagih secara keseluruhan .seberapabanyak aktiva lancar yang tersedia untuk
menututpi kewgjiban Jangka pendek yang segera jatuh tempo. Rasio lancar
dapat pula dikatakan sebagai bentuk untuk mengukur tingkat keamanan suatu

perusahaan.

Menurut (Fahmi, 2017 , hal. 121) menyatakan bahwa: "Current Ratio
adalah ukuran yang umum digunakan atas solvens jangka
pendek,kemampuan suatu perushaaan memenuhi kebutuhan utang ketika jatuh
tempo.Harus di pahami bahwa penggunaan current ratio dalam menganalisis
laporan keuangan hanya mampu memberi analisa secara khasar,oleh karena
itu perl adanya dukungan analisis secara kualitatif secaralebih komprehensif".

“Rasio lancar (current ratio) merupakan indikator terbaik sampai sejauh
mana klaim dari kreditur jangka pendek telah ditutup oleh aktiva-aktiva yang
diharapkan dapat diubah menjadi kas dengan cukup cepat, rasio ini merupakan
suatu ukuran solvabilitas jangka pendek yang paling sering digunakan®
(Argananta & Hidayat, 2017).

“Current Ratio merupakan rasio untuk mengukur kemampuan
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perusahaan membayar kewgjiban jangka pendek atau hutang yang segera jatuh
tempo pada saat di tagih secara keseluruhan. Dengan kata lain, rasio lancar ini
menggambarkan seberapa besar jumlah ketersediaan aset lancar yang dimiliki
perusahaan dibandingkan dengan jumlah kewajiban lancar” (Jufrizen & Sari,
2019).

Dapat disimpulkan bahwa Current Ratio merupakan rasio yang bertujuan
untuk mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban
jangka pendek atau total utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara
keseluruhan sesual dengan kestentuan dari perusahaan.
2.1.2.2 Tujuan dan Manfaat Current Ratio (CR)

Pada dasarnya Current Ratio yang digunakan oleh perusahaan memiliki
beberapa tujuan yang akan dicapai. Rasio likuiditas yang mencakup Current
Ratio memberikan banyak manfaat bagi kepentingan perusahaan maupun bagi
pihak luar perusahaan. Menurut (Kasmir, 2018, hal. 132) menyatakan rasio
likuiditas memiliki tujuan dan manfaat sebagai berikut:

a.  Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban atau

utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih.

b. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban
jangka pendek dengan aktiva lancar secara keseluruhan.

c. Untuk mengukur kemampuan perushaan membayar kewajiban
jangka pendek dengan aktiva lancar tanpa menghitung persediaan
atau utang.

d. Untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah sediaan yang

ada dengan modal kerja perusahaan.
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Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk
membayar utang.

Sebagai alat perencanaanke depan,terutama yang berkaitan dnegan
perencaan utang dan kas.

Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari waktu ke
waktu dengan membandingkannya untuk beberapa priode.

Untuk melihat kelemahan yang dimiliki perusahaan,dari masing-
masing komponen yang ada di aktivalancar dan utang lancar.
Menjadi alat pemicu bagi pihak mangemen untuk memperbaiki

kinerja,dengan melihat rasio likuiditas yang ada pada saat ini.

Menurut (Hanafi & Halim, 2016, hal. 75) tujuan dari rasio likuiditas adalah

sebagai berikut:

a

Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban atau
hutang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih. Artinya,
kemampuan untuk membayar kewagjiban yang sudah waktunya
dibayar sesuai jadwal batas waktu yang telah ditetapkan.

Untuk mengukur kemampuan perusashaan membayar kewajiban
jangka pendek dengan aktiva secara keseluruhan. Artinya, jumlah
kewajiban yang berumur satu tahun.

Untuk mengukur kemampuan perusashaan membayar kewajiban
jangka pendek dengan aktiva lanvar tanpa memperhitungkan sediaan
atau piutang.

Untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah persediaan yang

ada dengan modal kerja perusahaan.
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e. Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk

membayar utang.

f. Sedangkan aat perencanaan kedepan, terutama yang berkaitan dengan

perencanaan kas dan utang.

g. Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari waktu ke

waktu dengan membandingkan untuk beberapa periode.

h.  Untuk melihat kelemahan yang dimiliki perusahaan, dari masing-

masing komponen yang ada di aktivalancar dan utang lancar.

I Menjadi alat pemicu bagi pihak mangemen untuk memperbaiki

kinerja, dengan melihat rasio likuiditas yang ada pada saat ini.

Dari uraian-uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa Current Ratio
memiliki tujuan dan manfaat sebagai alat pengukuran dalam penilaian
efektifnya perusahaan dalam membayar dam menyelesaikan kewajiban jangka
pendek dengan aktiva lancar secara keseluruhan sesuai kesepakatan perusahaan
tersebut dari waktu ke waktu. Kemudian sangat bermanfaat sekali untuk
keberlangsungan perusahaan supaya sistem yang ada di perusahaan berjalan
dengan baik dan lancar.
2.1.2.3 Faktor yang M empengar uhi Current Ratio (CR)

Rasio ini menggambarkan perbandingan aktiva lancar dan utang lancar
daam kemampuan perusahaan dan menunjukkan kemampuan utang lancar
perusahaan tersebut dalam memenuhi kewajiban.

Menurut (Fahmi, 2017 , hal. 125) faktor-faktor yang mempengaruhi
Current Ratio adalah sebagai berikut:

b.  Distribus pos-posdari aktivalancar.
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c. Data tren dari aktiva lancar dan utang jangka pendek untuk jangka
waktu 5 atau 10 tahun
d. Syarat kredit yang di berikan oleh krediur kepada perusahaan dalam
pengembalaian barang ,dan syarat kredit yang diberikan perusahaan
kepada langganan dalam penjualan barang.
e. Nilal sekarang atau nilai pasar atau nilai ganti dari barang dagangan
dan tingkat pengumpulan piutang.
f. Kemungkinan adanya perubahan nilai aktivalancar.
g. Perubahan persediaan dalam hubungannya dengan volume penjualan
sekarang dan yang akan datang.
h.  Besar kecilnya kebutuhan modal kerja untuk tahun mendatang.
I Besar kecilnya jumlah kas dan surat-surat berharga dalam
hubungannya dengan kebutuhan modal kerja.
j. Credit ranting perusahaan pada umumnya.
k.  Besar kecilnya piutang dalam hubungannya dengan volume penjualan.
l. Jenis perusahaan,apakah merupakan perusahaan industri, perusahaan
dagang, atau public utility.
Sedangkan menurut (Brigham & Houston, 2010) faktor yang mempengaruhi
Current Ratio adalah sebagai berikut:
1. Aktivalancar, meliputi:
a Kas
b. Sekuritas
C. Persediaan

d. Piutang usaha
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2. Kewgjiban lancar, meliputi:
a. Utang usaha
b. Wesel tagih jangka pendek
c. Utang jatuh tempo yang kurang dari satu tahun
d. Akrual pajak.

Apabila penjualan naik sementara kebijakan piutang tetap, piutang akan
nailk dan memperbaki aktiva lancar. Apabila para supplier melonggarkan
kebijakan kredit mereka, misal dengan memperpanjang jangka waktu hutang,
hutang akan naik dan ini akan mengurangi rasio lancar.

Berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi Current Ratio diatas
dapat dismpulkan bahwa faktor utama yang mempengaruhi Current Ratio
adalah rasio-rasio yang ada pada aktiva lancar dan dapat mengukur perolehan
jumlah aktiva lancar terhadap utang lancar perusahaan. Faktor tersebut juga
digunakan perusahaan untuk menilai tingkat efisien dan efektif mangemen
perusahaan terhadap pencapaian total aktivalancar.
2.1.2.4 Pengukuran Current Ratio (CR)

Rasio ini digunakan untuk menunjukkan hubungan antara aktiva lancar
dengan utang lancar. Menurut (Kasmir, 2018 , hal. 135) rumus untuk mencari

rasio lancar atau Current Ratio dapat yang digunakan sebagai berikut:

Aktivalancar

Current Ratio (CR) =
Utang lancar
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Menurut (Alpi, 2018) rumus untuk mencari Current Ratio yang dapat

digunakan sebagai berikut:

Current Assets
Current Ratio =

Current Liabilities

2.1.3 Debt To Equity Ratio (DER)

2.1.3.1 Pengertian Debt To Equity Ratio (DER)

Debt To Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang menggambarkan
kemampuan perusahaan dlam memenuhi kewagjiban(utang) jangka pendek .
Artinyaapabila perusahaan ditagih,perusahaan akan mampu untuk memenunhi
uatang tersebut terutama utang yang sudah jatuh tempo.

Menurut (Ekananda, 2019, hal. 460) menyatakan Debt to Equity Ratio
(DER) Secara langsung akan mengukur dergjat permodalan suatu perusahaan,
sekaligus untuk menuntukan tingkat kemampuan perusahaan memenuhi
kewagjibannya untuk membayar utang, baik utang jangka panjang maupun utang
jangka pendek.

Menurut (Kasmir, 2018, hal. 157) menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio
(DER) merupakan rasui yang digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas.
Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara seluruh utang, termasuk
utang lancar dengan seluruh ekuitas.

Menurut (Fahmi, 2017, hal. 127 ) menyatakan bahwa akan mengkur

dergjat rasio utang terhadap ekuitas (Debt to Equity Ratio) secara langsung akan



mengkur dergat permodalan suatu perusahaan, sekaligus untuk menentukan
tingkat kemampuan perusahaan memenuhi kewagjibannya untuk membayar
utang, baik utang jangka panjang maupun utang jangka pendek.

“Debt To Equity Ratio (DER) digunakan untuk mengetahui setiap satuan
modal sendiri yang digunakan untuk menjamin hutang. Bagi kreditor, semakin
besar rasio ini semakin merugikan karena berarti risiko yang ditanggung semakin
tinggi. Sebaliknya bagi perusahaan semakin besar rasio ini semakin baik karena
DER yang rendah menandakan pendanaan yang disediakan pemilik sebagai
jaminan semakin tinggi dan batas pengamanan bagi peminjam semakin besar”
(Salim, 2015).

“Debt to Equity Ratio (DER) adalah Jenis rasio keuangan yang digunakan
dalam menilai kinerja keuangan perusahaan (Pratomo, 2017). Sedangakan rasio
Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
besarnya proporsi utang terhadap modal. Dengan kata lain Rasio ini berfungsi
untuk mengetahui berapa bagian dari setiap rupiah modal yang dijadikan sebagai
jaminan utang” (Jufrizen & Sari, 2019).

Dapat dismpulkan bahwa Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang
dapat digunakan untuk menghitung dan menilai utang dengan ekuitas dari setiap
jumlah yang di jadikan jaminan keseluruhan total utang. Rasio ini dapat di
gunakan untuk mengukur perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajiban jangka
pendek maupun jangka panjang perusahaan.
2.1.3.2 Tujuan dan Manfaat Debt To Equaty Ratio (DER)

Pada dasarnya Debt to Equity Ratio yang digunakan oleh perusahaan

memiliki tujuan yang akan dicapai. Rasio leverage yang mencakup Debt to
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Equity Ratio memberikan banyak manfaat bagi kepentingan perusahaan maupun

bagi pihak luar perusahaan.

Menurut (Kasmir, 2018, hal. 153) tujuan dan manfaat rasio solvabilitas

adalah sebagai berikut:

1

Untuk mengetahui posis perusahaan terhdap kewgjiban kepada
pihak lainnya.

Untuk melihat kemampuan perusahaan dalam memnuhi kewajiban
yang bersifat tetap.

Untuk menilai keseimbangan antaralain aktiva khusunya aktiva tetap
dengan modal.

Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan di biayaiin oleh
utang.

Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang perusahaan terhadap
pengelolaan aktiva.

Untuk menilal atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal

sendiri yang dijadikan utang jangka panjang.

Untuk menilai berapa dana pinjaman yang segera akan di tagih
terdapat sekian kalinya modal snediri yang dimiliki.tingkat penjualan
yang dapat dicapal dari setiap rupiah asset tetap yang digunakan.

Untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam total asset

berputar dalam satu periode atau berapa besar tingkat penjualan.

Menurut (Jumingan, 2014, hal. 227) rasio Debt to Equity memiliki manfaat

seperti “Dapat menilai posisi perusahaan terhadap seluruh kewajibannya kepada

pihak lain, kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban yang bersifat
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tetap, dan mengetahui keseimbangan antara nilai aktivate